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Abstract

Dengue Fever is a disease that have the higher patients in Indonesia. The disease caused by
dengue virus that transmitted by one of Aedes aegypti mosquito which usually suck human blood.
The aim of teh research is to analyze the average difference of Aedes aegypti larvae death without
treatment (0 g/L) and give the treatment (1.3 g/L, 1.5 g/L, 1.7 g/L). This is the True experimental re-
search with Posttest only control design. The sample is 10 aedes aegypti larvae instar Il for each
treatment so total totals 240 tail of larvae. The sampling technique is using simple random sampling
because the populations are homogen. Data were collected through by observation of larvae that
died for 24 hours then analyzed using Kruskal Wallis test and continued with Post Hoc test with 5%
significance level. The results showed that in the control group, the mortality of larvae at concentra-
tion 0 g/L and 1.3 g/L was not significant because p> 0,05 so statistically there was no difference of
average death of Aedes aegypti larvae with the concentration. It is because of the low supply of pare
powder. While the concentration of 1.5 g/L and 1.7 g/L based on statistic are significant because the
value of p<0.05 so that there are differences in the average death of aedes aegypti larvae. The factor
that significant be the predictors of larvae mortality is a high of the powder and duration of observa-
tion. More pare powder are given and the length of the observation so the mortality rate of the lar-
vae is more high. So the pare powder is statistically effective start on concentration of 1.5 g/L and 1.7
g/L with observation time of 12 hours and 24 hours.
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Pendahuluan

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan salah satu masalah kesehatan ling-
kungan yang cenderung meningkat jumlah pen-
derita dan semakin luas daerah penyebarannya,
sejalan dengan meningkatnya mobilitas dan
kepadatan penduduk (Hamzah, E., Basri, S. 2016) .
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebab-

kan oleh virus dengue yang ditularkan melalui
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gigitan nyamuk Aedes aegypti. Menurut Peraturan
Menteri Kesehatan RI Nomor 374/Menkes/Per/
I11/2010 tentang pengendalian vektor bahwa pen-
gendalian vektor bertujuan untuk menghambat
proses penularan penyakit, mengurangi tempat
perindukan vektor, menurunkan kepadatan vektor,
meminimalisir kontak antara manusia dengan sum-
ber penular dapat dikendalikan secara lebih rasion-
al, efektif dan efisien (Nani, 2017). Berdasarkan
laporan program DBD Seksi P2PM Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur, angka kesakitan Demam

Berdarah di Jawa Timur pada tahun 2016 sebesar
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64,8 per 100.000 penduduk, mengalami pening-
katan dibandingkan tahun tahun 2015 yakni 54,18
per 100.000 penduduk.

Di Jawa Timur terdapat 10 Kabupaten/Kota
dengan jumlah penderita DBD terbanyak, adalah
Kabupaten Sumenep (286 kasus), Kabupaten Jem-
ber (199 kasus), Kabupaten Jombang (110), Kabu-
paten Bondowoso (100), Kabupaten Banyuwangi (96
kasus), Kabupaten Probolinggo (90 kasus), Kabupat-
en Kediri (87 kasus), Kabupaten Tulung Agung (86
kasus), Kabupaten Trenggalek (85 kasus), dan Kota
Mojokerto (59 kasus). Menurut laporan dari Seksi P2
Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, kasus DBD dari
tahun ke tahun masih tinggi. Pada tahun 2015
jumlah kasus DBD sebesar 962, pada tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 511 kasus, pada ta-
hun 2017 sampai bulan Oktober mengalami
penurunan yaitu sebesar 301. Wilayah dengan
jumlah kasus tertinggi demam berdarah di Kabupat-
en Jember adalah wilayah kerja Puskesmas Puger,
Patrang dan Sumbersari.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember dalam hal pe-
nanganan penderita DBD. Partisipasi masyarakat
dalam penanggulangan penyakit BDB dapat dilihat
dengan Angka Bebas Jentik (ABJ). Rata-rata kasus
BDB di Kabupaten Jember disebabkan oleh tingginya
mobilitas dan kepadatan penduduk, nyamuk penu-
lar penyakit Demam Berdarah tersebar di seluruh
pelosok tanah air dan masih digunakannya tempat-
tempat penampungan air. Salah satu cara untuk
mengendalikan penyakit demam berdarah adalah
dengan mengendalikan vektornya vyaitu dengan
memutuskan siklus kehidupan nyamuk
menggunakan larvasida dan insektisida. Saat ini lar-
vasida yang paling banyak digunakan untuk men-
gendalikan larva Aedes aegypti adalah temephos
1% (Abate) (Basri, S., Hamzah, E., 2017).
Penggunaan insektisida dalam waktu lama untuk
sasaran yang sama memberikan tekanan seleksi
yang mendorong berkembangnya populasi Aedes
aegypti menjadi lebih cepat resisten. Selain status
kerentanan, insektisida sintetik juga berdampak

tidak baik terhadap lingkungan. Salah satu usaha

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
cara mencari bahan hayati yang lebih selektif dan
aman.

Insektisida hayati diartikan sebagai suatu
insektisida yang bahan dasarnya berasal dari tum-
buhan yang mengandung bahan kimia (bioaktif)
yang toksik terhadap serangga namun mudah teru-
rai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan
dan relatif aman bagi manusia (Jamal, S. A. N., Susi-
lawaty, A., & Azriful, A. 2016) . Selain itu insektisida
nabati juga bersifat selektif, yang hanya membunuh
larva saja dan aman bagi manusia (Noshirma,
2016). Salah satu insektisida alami yang dapat
digunakan adalah tanaman pare (Momordica char-
antia L). Tanaman pare dikenal sebagai larvasida
karena alkaloid yang terkandung di dalamnya
(Syam, 2015).

Menurut hasil analisis fitokimia, ekstrak buah
pare dapat berperan sebagai antioksidan dengan
ditemukannya kandungan alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, steroid, dan terpenoid. Selain itu ekstrak
buah pare dalam air maupun etanol menunjukkan
aktivitas antioksidan yang dapat memicu atau
merusak sel (Riyadi, 2015). Penelitian yang dil-
akukan oleh Setyaningsih (2016) bahwa tanin
menghalangi serangga dalam mencerna makanan
dan juga menyebabkan gangguan penyerapan air
pada organisme sehingga dapat mematikan organ-
isme. Saponin berperan dalam menurunkan intake
makanan pada serangga, menghambat perkem-
bangan, menggangu pertumbuhan dan mengham-
bat reproduksi serangga. Alkaloid dan flavonoid
berperan sebagai senyawa pertahanan tumbuhan
dengan menghambat makan serangga dan juga ber-
sifat toksik. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Syam (2015), buah pare yang digunakan masih da-
lam berbentuk ekstrak dimana penggunaan ekstrak
dapat membuat air dalam kontainer keruh dan
berwarna, sehingga dalam penelitian ini ekstrak
buah pare akan diubah menjadi bentuk serbuk
ekstrak buah pare supaya ketika dicampurkan
dengan air tidak akan mengubah warna air dalam
kontainer. Oleh karena itu, diperlukan sebuah

penelitian tentang efektivitas buah pare terhadap
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kematian larva Aedes aegypti dengan konsentrasi
1,3 g/L, 1,5 g/L, dan 1,7 g/L selama 24 jam dengan
pengamatan 3,6,12 dan 24 jam.

Tujuan utama penelitian ini adalah menghi-
tung serta menganalisis perbedaan rata-rata ke-
matian larva Aedes aegypti pada kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan sebesar 1,3 g/L, 1,5 g/L,
dan 1,7 g/L dengan waktu pengamatan 3,6,12, dan
24 jam.

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat true eksperimental
dengan menggunakan pendekatan Posstest only
control design. Subjek penelitian ini adalah larva
Aedes aegypti instar Ill. Larva yang digunakan
sebanyak 10 ekor untuk setiap perlakuan. Teknik
pengambilan sampel yaitu dengan cara simple ran-

dom sampling karena anggota populasi bersifat

Tabel 1. Kematian Larva

homogen, artinya larva Aedes aegypti dengan jenis
serta cara penyediaan yang sama sehingga mempu-
nyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai
sampel sehingga total didapatkan 240 ekor.
Variabel penelitian ini terdiri atas variabel
bebas yaitu konsentrasi serbuk buah pare dengan
konsentrasi sebesar 1,3 g/L, 1,5 g/L, dan 1,7 g/L.
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah
jumlah kematian larva Aedes aegypti. Penelitian ini
mengumpulkan data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui pengamatan terhadap
Aedes aegypti

menggunakan lembar observasi. Sedangkan data

kematian larva dengan
sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupat-
en Jember terkait penyakit Demam Berdarah. Data
yang telah dikumpulkan diolah menggunakan soft-
ware pengolah data kemudian data dianalisis
menggunakan uji Kruskal Wallis dan dilanjutkan

dengan uji Post Hoc dengan a=5%
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Berdasarkan pada tabel 1 dapat diketahui
bahwa pada konsentrasi 0 g/L tidak ada larva yang
mati, hal ini karena tidak adanya penambahan ser-
buk ekstrak buah pare (Momordicha charantia L).
Pada konsentrasi 1,3 g/L larva mulai mati pada wak-
tu pengamatan 6 jam dengan persentase sebesar
5%, pada pengamatan 12 jam sebesar 13% dan
tertinggi pada pengamatan 24 jam vyaitu sebesar
38%. Pada konsentrasi 1,5g/L larva mulai mati pada
waktu pengamatan 6 jam yaitu sebesar 10%, pada
pengamatan 12 jam sebesar 28% dan pada penga-
matan 24 jam sebesar 70%. Pada konsentrasi 1,7g/L
larva mulai mati waktu pengamatan 3 jam yaitu
dengan persentase 4%, pada pengamatan 6 jam
sebesar 15%, pada pengamatan 12 jam sebesar
37%, dan pada pengamatan 24 jam sebesar 80%.
Sehingga dapat diketahui semakin besar konsentrasi
dan semakin lama waktu pengamatan maka tingkat

kematian larva Aedes aegypti semakin tinggi. Per-

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

sentase kematian larva tertinggi yaitu pada konsen-
trasi 1,7g/L sedangkan kematian terendah pada
konsentrasi Og/L. Lama waktu pengamatan juga
mempengaruhi terhadap kematian larva, berdasar-
kan tabel 4.3 semakin lama waktu pengamatan yang
dilakukan maka semakin meningkat persentase ke-
matian larva Aedes aegypti.

Setelah mengetahui kematian larva pada
masing-masing konsentrasi, dalam penelitian ini
juga bertujuan untuk menghitung perbedaan rata-
rata kematian larva Aedes aegypti yang dipengaruhi
oleh perbedaan konsentrasi dan lama waktu penga-
matan. Perbedaan rata-rata pada setiap variabel
dapat diketahui dengan melakukan beberapa uji,
diantaranya uji Kolmogorv-Smirnov yang kemudian
dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Berikut ini
merupakan hasil uji normalitas menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov.

Konsentrasi Sig Waktu Sig
0g/L 0,000 3jam 0,000
1,3g/L 0,000 6 jam 0,000
1,5g/L 0,005 12 jam 0,021
1,7g/L 0,012 24 jam 0,145

Berikut ini merupakan tabel perbedaan ke-

matian dengan menggunakan uji Kruskal Wallis pada

konsentrasi 0 g/L, 1,3 g/L, 1,5 g/L, dan 1,7 g/L.

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal Wallis pada Konsentrasi 0 g/L, 1,3 g/L, 1,5 g/L, dan 1,7 g/L

Konsentrasi Waktu Sig Mean Rank
3 jam 12,5
6 jam 12,5
Og/t 12 jam ! 12,5
24 jam 12,5
3jam 6
6jam 9,42
L3g/L 12 jam 0,002 14,58
24 jam 20
3 jam 4,5
15g/L 6 jam 0 9,25
! 12 jam 15
24 jam 21,25
3jam 5,17
6 jam 9,17
178/t 12 jam 0 14,33
24 jam 21,33
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Tabel 4. Analisa Perbedaan Rata-rata Kematian Larva Aedes aegypti
Konsentrasi (g/L) Mean Rank Waktu (jam) Sig

0g/L 11,50 3
1,3 g/L 11,50 3

g/ 0,099
1,5g/L 11,50 3
1,7 g/L 15,50 3
0g/L 7,50 6
1,3 g/L 11,33 6

g/ 0,070
1,5g/L 14,83 6
1,7 g/L 16,33 6
Og/L 4,00 12
1,3 g/L 11,00 12

g/ 0,001
1,5g/L 16,75 12
1,7 g/L 18,25 12
Og/L 3,50 24
1,3g/L 10,83 24

g/ 0,001
15g/L 17,00 24
1,7 g/L 18,67 24

Pembahasan

Kematian larva Aedes aegypti konsentrasi O
g/L tidak signifikan karena nilai p>0,05 yaitu sebe-
sar 1,000 sehingga pada dosis 0 g/L tidak mem-
berikan efek kematian terhadap larva. Hal ini
disebakan karena tidak adanya penambahan ser-
buk buah pare sehingga kondisi larva selama 24
jam masih bergerak aktif keatas-kebawah ketika air
digerakkan. Larva pada kontrol selalu berada
didasar kontainer hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Utomo (2010) bahwa larva Aedes
aegypti selalu berada didasar air karena disebut
pemakan makanan didasar (bottom feeder) (Gafur
& Saleh, 2016).

Kematian larva Aedes aegypti konsentrasi
1,3 g/L signifikan, hal ini dikarenakan nilai p<0,05
yaitu sebesar 0,002. Pada konsentrasi 1,3 g/L
secara statistik sudah memberikan perbedaan rata-
rata pada kematian larva namun masih belum men-
capai 50% hal ini dikarenakan sedikit konsentrasi
yang dipaparkan pada larva. Larva yang mati dapat
diamati dengan kondisi tubuh yang mengambang
diatas permukaan air membentuk sudut 1800,
berwarna transparan, dan berbentuk gepeng.

Kematian larva Aedes aegypti konsentrasi
1,5 g/L signifikan, hal ini dikarenakan nilai p<0,05
yaitu sebesar 0,000. Pada konsentrasi 1,5 g/L
secara statistik sudah memberikan perbedaan rata-

rata pada kematian dan sudah melebihi 50% hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan konsentrasi
yang diberikan serta lama pajanan yang dilakukan.
Larva yang mati memiliki ciri-ciri berwarna trans-
paran,ukuran tubuh mengecil, dan mengambang
diatas permukaan air. Perubahan warna diakibat-
kan oleh aktivitas senyawa alkaloid yang masuk
dalam tubuh larva melalui absorbsi dan
mendegradasi membran sel kulit (Hapsari, 2012).
Kematian larva Aedes aegypti konsentrasi
1,7 g/L signifikan, hal ini dikarenakan nilai p<0,05
yaitu sebesar 0,000. Pada konsentrasi 1,5 g/L
secara statistik sudah memberikan perbedaan rata-
rata pada kematian dan sudah melebihi 50% hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan konsentrasi
yang diberikan serta lama pajanan yang dilakukan.
Kondisi larva yang mati dapat diamati dengan
tubuh larva yang mengambang diatas permukaan
air membentuk sudut 1800 selain itu warna tubuh
larva menjadi transparan, gepeng, mengecil dari
ukuran semula dan tidak bergerak aktif ketika air
digerakkan. Selain itu, perbedaan yang dapat
dilihat dari aktivitas larva pada kontrol (K) dengan
aktivitas larva yang diberi perlakuan yaitu ketika
paparan 3 jam larva yang diberi perlakuan selalu
berada dipermukaan air dan berusaha menjaubhi
dasar, sedangkan larva pada kontrol (K) mereka

tetap berada didasar kontainer.
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Larva yang mati ditandai dengan adanya pe-

rubahan warna larva Aedes aegypti akibat senyawa
alkaloid pada buah pare hal ini dibuktikan dari
penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2012) bah-
wa alkaloid yang masuk dalam tubuh larva akan
mengabsorbsi dan mendegradasi membran sel kulit,
mengganggu sistem syaraf dan menyebabkan warna
tubuh larva menjadi transparan dan gerakan tubuh
larva melambat bila dirangsang sentuhan. Larva
yang mati mengalami tanda-tanda yaitu kondisi lar-
va yang melemah kemudian mati. Hal ini diakibat-
kan karena adanya senyawa flavonoid yang masuk
ke dalam mulut melalui sistem syaraf dan meng-
ganggu sistem pernafasan sehingga menyebabkan
larva tidak bisa bernafas dan akhirnya mati
(Prakoso, 2016:47). Aktivitas saponin mengganggu
kemampuan anti makan (antifeedant) larva, ketika
larva memiliki gangguan anti makan menyebabkan
kurangnya nutrisi yang diperoleh oleh larva. Ber-
dasarkan penelitian yang dilakukan (Chaieb, 2010)
bahwa saponin mengganggu pertumbuhan larva
dengan ditandai kegagalan dalam pertumbuhan
serta perkembangan menuju stadium lanjut, sehing-
ga hal tersebutyang menyebabkan tubuh larva men-
gecil dan mati.
Pemberian ekstrak buah pare pada kelompok kon-
sentrasi dengan waktu pengamatan 3 jam dan 6 jam
secara statistik tidak signifikan hal ini dikarenakan
nilai p>0,05. Sedangkan pemberian konsentrasi pa-
da pengamatan 12 dan 24 jam secara statistik dinya-
takan signifikan karena nilai p<0,05 sehingga pada
pemberian ekstrak buah pare mulai efektif pada
waktu pengamatan 12 dan 24 jam. potensi serbuk
ekstrak buah pare mulai memberikan efek kematian
yang signifikan yaitu pada pengamatan 12 jam dan
24 jam, hal ini sesuai dengan penelitian Octavia
(2012) semakin lama waktu pengamatan maka ke-
matian larva juga meningkat. Selain itu, semakin
lama waktu pengamatan terhadap larva maka se-
makin besar pula paparan dosis yang diberikan
kepada larva sehingga berakibat kematian yang ting-
gi terhadap larva Aedes aegypti.

Selain banyaknya konsentrasi dan lamanya

waktu pengamatan yang dilakukan, kematian larva

juga dipengaruhi karena adanya senyawa sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Alka-
loid yang dapat memberikan efek perubahan warna
terhadap larva. Saponin yang dapat memperlambat
interaksi kemudian menimbulkan kematian. Tanin
bersifat toksik dan menghalangi serangga dalam
mencerna makanan. Saponin memiliki aktivitas anti
makan (antifeedant) dan menghambat pertum-
buhan serta berinteraksi dengan membran kutikula
larva yang kemudian menyebabkan kematian
(Haditomo, 2010). Flavonoid masuk kedalam mulut
melalui sistem syaraf pernafasan berupa spirakel
yang terdapat pada di permukaan tubuh dan men-
imbulkan kelumpuhan syaraf akibatnya larva tidak
dapat bernafas dan mati (Wibawa, 2012).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumus-
kan bahwa kelompok kontrol tidak terdapat perbe-
daan yang signifikan pada kematian larva (p>0,05)
sedangkan pada kelompok perlakuan terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap kematian larva
(p<0,05). Kematian larva Aedes aegypti mulai efektif
pada waktu pengamatan 12 dan 24 jam.

Dengan demikian perlu adanya penelitian
lanjutan terkait penambahan konsentrasi dan per-
panjangan waktu pengamatan pada larva. Selain itu
adanya penelitian mengenai cara menghilangkan
bau dan warna pada air dalam kontainer serta pen-
gubahan serbuk menjadi sediaan lain seperti lotion

atau semprot (aerosol).
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